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1.1 Latar Belakang Penelitian
Perubahan zaman menuntut perubahan sumber daya manusia agar
mampu bersaing pada era globalisasi. Pemerintah Indonesia berusaha
untuk mempersiapkan sumber daya manusianya dengan segala daya dan
upaya,. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan
perubahan kurikulum agar sistem pendidikan nasional mampu
menciptakan manusia yang berkualitas dan mempunyai daya saing.

Menggunakan kurikulum 2013 diharapkan siswa diharapkan dapat

memenuhi standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan. Berdasarkan

peraturan dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 tahun

2013 Standar kompetensi lulusan pada tingkat SMP adalah sebagai

berikut:

1. Standart kompetensi lulusan SMP dalam skala sikap diharapkan
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak
mulia, percaya diri, bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

2. Standart kompetensi lulusan SMP dalam skala keterampilan diharapkan
memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam
ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari di sekolah.

3. Standart kompetensi lulusan SMP dalam skala pengetahuan diharapkan
memiliki pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora, dengan wawasan
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian
yang tampak mata.

Berdasarkan uraian di atas kita dapat mengetahui bahwa
diharapkan siswa dapat menguasai ranah abstrak dan konkret. Itu berarti

kemampuan abstraksi siswa dalam pembelajaran matematika juga harus
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ditingkatkan. “Kemampuan abstraksi dalam matematika sangat penting
karena merupakan suatu kemampuan untuk menggambarkan konsep
matematis dengan kata lain abstraksi dapat membangun model situasi
masalah™ (Yuliati, 2013). Berdasarkan teori perkembangan berpikir anak
oleh Piaget yang menjelaskan bahwa pada tahap umur anak SMP ini
seharusnya anak sudah menguasai kemampuan abstraksi dengan baik.
Namun, pada kenyataannya kemampuan abstraksi yang dimiliki siswa
rendah. Hal itu dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang kurang baik.
Di samping itu, hasil survey PISA ( programme for International student
asessment) 2012 menyatakan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 64
dari 65 negara yang di survey, dengan skor rata-rata Indonesia yaitu 375
masih di bawah skor rata-rata yaitu 494.

Banyak yang beranggapan bahwa matematika merupakan suatu
mata pelajaran yang rumit dan abstrak. Menurut Nurhasanah (2010)
Penelitian kemampuan abstraksi masih sedikit, padahal kemampuan
abstraksi merupakan kemampuan pokok yang harus dimiliki siswa dalam
pembelajaran matematika. Seperti yang diungkapkan oleh Leron
(Nurhasanah, 2010), kata abstraksi bahkan tidak ditemukan di bagian
indeks dari buku-buku teks matematika.

Sejalan dengan pernyataan dari Nurhasanah (2010) yang
menyatakan bahwa matematika adalah suatu kajian ilmu yang bersifat
abstrak. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (2008) kata abstraksi
memiliki padanan arti generalisasi, dalam konteks bahasa inggris terdapat
dua istilah yang berkaitan dengan kata abstraksi yaitu abstracting dan
abstraction yang keduanya berasal dari kata abstract.

Contoh sederhana yang mengilustrasikan keabstrakan objek kajian
matematika salah satunya dapat ditemukan pada konsep bilangan pada
aljabar. Misalnya bilangan 3 pada hakikatnya adalah konsep abstrak.
Konsep ‘tiga’ sebagai bilangan akan bermakna jika dikaitkan dengan
objek seperti tiga buah jeruk, tiga buah buku, dan lain-lain. Adapun

representasi simbolnya berupa 3 adalah sesuatu yang real.
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Berdasarkan ilustrasi di atas, tidak berlebihan apabila matematika
sering disebut sebagai mata pelajaran yang abstrak. Hal ini berbeda
dengan pemikiran siswa yang terbiasa dengan berpikir tentang objek-objek
yang konkret. Tidak heran banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan
dalam upaya memahami matematika. Padahal seharusnya berdasarkan
teori taraf berpikir siswa SMP harus sudah menguasai kemampuan
abstraksi. Dengan demikian, dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang
jelas, agar siswa dapat memahami objek-objek kajian yang abstrak dalam
matematika. Menurut Nurhasanah (2010) proses pembelajaran tersebut
hendaknya merupakan proses yang mengantarkan siswa melakukan dan
mengalami kegiatan-kegiatan ke arah pembentukan konsep yang abstrak.
Secara sederhana, proses ini disebut sebagai proses abstraksi.

Melihat kondisi pembelajaran matematika yang seperti ini, maka
perlu adanya inisiatif dari guru dalam memilih pendekatan yang tepat
dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas. Hal ini bertujuan
agar pembelajaran matematika dapat lebih berkualitas dan terasa
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan di
perkirakan mampu meningkatkan kemampuan abstraksi siswa.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan abstraksi siswa adalah dengan Model eliciting activities
(MEAs). Pendekatan MEAs adalah pendekatan pembelajaran untuk
memahami, menjelaskan, dan mengomunikasikan konsep-konsep yang
terkandung dalam suatu sajian masalah melalui proses pemodelan
matematika.

Menurut Nurhafsari (2013) kegiatan pembelajaran MEAS ini
diawali dengan penyajian situasi masalah yang memunculkan aktivitas
untuk menghasilkan model matematis yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah matematika. Jadi kemampuan abstraksi inilah
yang menjadi jalan untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematika.

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan di atas maka penulis

terdorong untuk melakukan penelitian tentang peningkatan kemampuan
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abstraksi matematis siswa dengan menggunakan MEAs. Oleh karena itu,
penulis melakukan sebuah penelitian dengan judul Pengaruh Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Model eliciting activities (MEAS)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa SMP.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa yang
mendapat pembelajaran matematika dengan model eliciting activities
(MEAS) lebih baik dari pada peningkatan pembelajaran matematika
dengan pendekatan ekspositori?

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan Model eliciting activities (MEAS)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui:

1. Apakah peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa yang
mendapat pembelajaran matematika dengan model eliciting
activities (MEASs) lebih baik dari pada pembelajaran matematika
dengan pendekatan ekspositori?

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menggunakan Model eliciting activities (MEAS)?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan
manfaat untuk beberapa pihak yang diantaranya adalah bagi:

a. Manfaat bagi peneliti
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Sebagai suatu pembelajaran karena pada penelitian ini peneliti dapat
mengaplikasikan segala pengetahuan vyang didapatkan selama
perkuliahan maupun di luar perkuliahan

b. Siswa
Penggunaan model pembelajaran dengan menggunakan Model
eliciting activities (MEAs) diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan abstraksi matematis siswa.

c. Guru
Para guru dapat mengimplementasikan model pembelajaran MEAs
sebagai alternatif pilihan model belajar mengajar sehingga kegiatan
pembelajaran matematika lebih bervariatif dan merangsang minat
siswa untuk belajar matematika.

d. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini akan memberikan sumbangan
pemikiran pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

dan mengembangkan kualitas pembelajaran matematika.
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